BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodedan Desain Pendlitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian atau sering disebut juga metagofeenelitian
adalah sebuah desain atau rancangan penelitianurMesukmadinata
(2008:317) “Metode penelitiafresearch methods) adalah cara-cara yang
digunakan oleh peneliti dalam merancang, melaksanagengolah data,
dan menarik kesimpulan berkenaan dengan masalait@entertentu.”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone deskriptif,
dengan jenis studi korelasional, yakni mendeskggsimengenai hubungan
antara implementasi pendekatan pembelajeoaperative learning dengan
kebiasaan belajar siswa di SMK Pasundan 3 Bandung.

Menurut Rony S Kountur (2003:105) “Penelitan dgstkr{descriptive
research) adalah jenis penelitian yang memberikan gambatan uraian
atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa adaymanlgg&rhadap objek yang
diteliti. Penelitian deskriptif mempunyai ciri - rciyang membedakan
dengan jenis metode penelitian lainnya, adapun kgrfeony S Kountur
(2003:105) ciri-ciri penelitian deskriptif adalabbagai berikut :

(1) berhubungan dengan keadaan yang terjadi saé2)tmenguraikan

satu variabel saja atau beberapa variabel namuaiktn satu persatu,

dan, (3) variabel yang dteliti tidak dimanipulasiawa tidak ada
perlakuan tf eatment).
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Nana Sudjana dan Ibrahim (2007:77) menjelaskan areng
pengertian dari metode penelitian deskriptif kasigaal, “studi korelasi
mempelajari hubungan dua variabel atau lebih, yakfmuh mana variasi
dalam satu variabel berhubungan dengan variasmdedaiabel lain.” Hal
ini senada dengan Nana Syaodih (2008:79) “studuihgén(associational
study), disebut juga stud korelasiongkorrelational study), meneliti
hubungan antara dua hal, dua variabel atau leldalam penelitian ini,
peneliti ingin melihat hubungan dua variabel tamqudba merubah atau
mengadakan perlakuan terhadap variabel-variatssiat.

2. Sumber Data
Pada penelitian ini, sumber data/informasi peralityang digunakan
untuk menjawab rumusan masalah adalah sebagauberik
a. Person : siswa dikelas XI dan guru yang menjadi sampdarda
penelitian di SMK Pasundan 3 Bandung.
b. Place yang menjadi tempat penelitian adalah SMK Pasunglan

Bandung di J| Sumatera no.41 Bandung.

c. Paper : peneliti mencari berbagai macam data yang diddpa
pihak Yayasan Pendidikan Dasar Menengah (YPDM).
3. Desain Pendlitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu \drel bebas (X) adalah
implementasi pembelajaracooperative learning dan variabel terikat (Y)
adalah kebiasaan belajar siswa. Adapun hubunganaawnariabel X dan Y

digambarkan dalam tabel berikut ini:
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Tabe 3.1
Hubungan Antar Variabel

X | mplementasi
Y pembelajaran
cooperative learning
X)
K ebiasaan belajar
siswa XY
(Y)

4. Populas Pendlitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigaa guru di SMK
Pasundan 3 Bandung yang terdiri dari 271 siswa {eggi atas 9 kelas.
5. Sampel Pendlitian
Sampel dalam penelitian adalah suatu bagian daoulpsi. Hal ini
senada dengan yang diungkapkan oleh Arikunto (2@1§:: “Sampel
adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akiatiti.“ Pengambilan
sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingg®ragh sampel
(contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagaiole, atau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnyaaastilah lain,
sampel harus representatif.
Dalam penelitian ini kelas yang dijadikan sampedlald kelas XI B
SMK Pasundan 3 Bandung sebanyak 40 siswa. Daftaa natuk sampel

penelitian ini terlampir dalam lampiran.
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Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel a®eng
menggunakan Stratified cluster random sampling, yaitu merupakan
gabungan atau perpaduan dari cara pengambilan kaogk berstarata
dengan sampel acak klaster (Sukmadinata 2008: 2&)eliti menggunakan
teknik sampel ini, dikarenakan peneliti melihatasalpopulasi penelitian ini
sampel penelitian yang menjadi subjek penelitiamilie perbedaan strata
yang dilihat dari jenjang kelas yaitu kelas X, Xlan Xll, sedangkan
pengambilan sampel secachuster dikarenakan sampel tergabung dalam
satu kelas yang terpisah dari kelas-kelas lainnjaa&m populasi penelitian.

6. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Yayasan Pendidikan Daséenengah

(YPDM). Pasundan. SMK Pasundan 3 Bandung. JI.Suenate41 Bandung

Instrumen Penelitian

Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harusnatedalam memilih
dan menyusun instrumen penelitian. Hal ini dikakama keberhasilan
penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yarmguiakan, sebab data
yang diperlukan untuk menjawab permasalahan peamettiperoleh melalui
instrumen penelitian.

Adapun instrumen penelitian yang digunakan padalpgem ini yang
berfungsi sebagai alat pengumpul data adalah wasanangket, dan studi

dokumentasi.
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C.

Teknik Pengumpulan data

1. Angket (kuesioner)

Angket yaitu suatu teknik pengumpulan data denganggunakan
seperangkat daftar pertanyaan yang telah disusuketaudian disebarkan
kepada responden untuk memperoleh data yang diperlKuesioner
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakatmk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tenfamgadinya, atau hal-hal
yang ia ketahui (Arikunto 2006:151)

Sudjana dan Ibrahim (2007:102), menjelaskan bahwa:
Wawancara dan kuesioner sebagai alat pengumpul digtanakan
untuk mendapatkan informasi yang berkenaan dengamdapat,
aspirasi, harapan, persepsi, keinginan, keyakidamn, lain-lain dari
individu/responden. Caranya, melalui pertanyaatapgaan yang
sengaja diajukan kepada individu oleh peneliti. Alza pertanyaan
yang diajukan dan jawaban yang diberikan dilakuderara lisan, maka
cara ini disebut wawancara. Bila pertanyaan yaagikian dan jawaban
yang diberikan secara tertulis, disebut kuesiomaik wawancara
maupun kuesioner sama-sama perlu dipersiapkan lsgjymrtanyaan
yang dibuat peneliti.

Diharapkan dengan angket ini peneliti dapat memgbahyak
informasi dari subjek yang berkaitan secara langsdangan masalah
penelitian yang menjadi fokus utama dalam penalitia

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalabkat tertutup,
dimana pertanyaan atau pernyataan telah memilil@rratif jawaban
(option) yang tinggal dipilih oleh responden. Responderaktichisa
memberikan jawaban atau respon lain kecuali yalad teersedia sebagai

alternatif jawaban. Skala yang digunakan dalankeingi menggunakan

skala likert.
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Syaodih (2007:238) menyatakan:

Model Likert menggunakan skala deskriptif (SS,SRITS).

Dasar dari skala deskriptif ini adalah merespor@@sg terhadap
sesuatu dapat dinyatakan dengan pernyataan peeset(getuju-
tidak setuju) terhadap suatu objek.

Berikut digambarkan rentang skala pada model Likert

Tabel 3.2
Rentang Skala Likert

Pernyataan | Sangat , Ragu- Tidak Sangat
: . Setuju . tidak
Sikap Setuju ragu Setuju setuju
I I N N N
2 3 4 5

:

(Sumber: Syaodib({§8:240)

2. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secaranlisiengan
pertemuan tatap muka secara individual untuk mexdlap atau
mengungkapkan informasi mengenai penerapan konsggernentasi
pendekatan pembelajarawoperative learning dengan kebiasaan belajar
siswa dan bagaimana subyek penelitian memandangataesnenurut
perspektif, pengalaman atau perasaannya (inforreasc). Wawancara
yang dilakukan yaitu wawancara berstruktur denganggunakan pedoman
wawancara Yyang digunakan berupa pertanyaan- peadanyyang
kemungkinan jawaban pertanyaan telah disiapkanligeden keuntungan
dari wawancara berstruktur ini adalah mudah dialah dianalisis untuk

dibuat kesimpulan.
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3. Studi Dokumentasi

Studi dokumenter documentary study) merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun eleiit. (Nana Syaodih
2008:221).

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengadi
dokumenter untuk menghimpun data-data yang Dberlgdmundengan
variabel penelitian. Dalam hal ini, studi dokumentaigunakan untuk
melengkapi beberapa data yang dirasakan perlupeledliti dan tidak dapat

didapatkan oleh instrumen penelitian yang sebelanehah dipilih.

D. Uji Validitasdan Reliabilitas Instrumen

Terdapat dua persyaratan minimal yang harus dipesleh instrumen
penelitian, yaitu validitas dan reliabilitas. Sebuastrumen dikatakan baik jika
mampu mengukur apa yang di inginkan dan dapat nggapndata variabel
yang diteliti secara tepat. Validitas adalah susturan yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatstrumen (Arikunto
2006:168). Sedangkan Reliabilitas menurut Ariku(®@006:178) "reliabilitas
menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu irstruoukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpta Harena instrumen
tersebut sudah baik.” Jadi, Uji validitas berkaitdengan ketepatan atau
kesesuaian alat ukur terhadap konsep yang akamrdigkhingga alat ukur

benar-benar dapat mengukur apa yang seharusnyardiUki reliabilitas
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adalah ketetapan/keajegan alat tersebut dalam rkengpa yang diukurnya,
artinya kapanpun alat itu digunakan maka akan meakare hasil ukur yang
sama.

Pada penelitian ini, uji validitas dari instrumengket menggunakan
teknik uji validitasempirical validity, dimana angket yang digunakan diujikan
kepada sampel yang bukan sampel penelitian kemuskam-skor yang
diperoleh dari angket tersebut dihitung menggunakamus koefisien korelasi
product moment dari Karl Pearson dalam Arikuntol k& sesuai dengan
pernyataan Sambas Ali dan Maman Abdurachman (20§7:3 validitas
empirik adalah validitas yang dinyatakan berdasarkasil pengalaman.
Sebuah instrument penelitian dikatakan memilikidids apabila sudah teruiji
dari pengalaman”. Adapun perhitungannya menggunakemus koefisien
karelasi product moment dari karl pearson, yaitu :

NEXY = (EX)(Z¥)

oy ==
Nyx? - :;}:X}EHN}:YE - :;}:Y}E]
J

Keterangan :
r,, . koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N : jJumlah responden
X : jJumlah jawaban item
Y : jumlah item keseluruhan

Metode uji reliabilitas yang digunakan dalam peragli ini adalah uji
reliabilitas internal consistency ataunternal consistency method dengan

menggunakan Cronbach’s Alpha. Menurut Ronny S Karuf2003:158)
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Cronbach alpha (o) merupakan teknik pengujian reliabilitas suatu tes
atau angket yang paling sering digunakan oleh lkadaypat digunakan
pada tes-tes atau angket-angket yang jawaban ataggapannya
berupa pilihan. Pilihannya dapat terdiri dari dulehan atau lebih dari

dua pilihan.

Menurut Arikunto (2006:196) "rumus alpha digunakamtuk mencari
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 damalnya angket atau soal
bentuk uraian.”

Langkah-langkah yang dilakukan dalam mencari réiiab dengan

menggunakan Cronbach Alpha adalah sebagai berikut:

1. Mencari varians total

x
sy2_ &N
(00) = —=—
t N
Keterangan :

a2 : varians total

& . jumlah kuadrat skor total setiap responden

(TY)* : jumlah kuadrat seluruh skor total dari setiap

responden
N : jJumlah responden uji coba

2. Mencari harga-harga varians setiap item
2
syt~ X
(0,2) = —N—
Keterangan :

o2 > varians butir setiap varians
yXx2 : jumlah kuadrat jawaban responden pada setiap

varians

71



(Tx)? : jJumlah kuadrat skor seluruh responden dari setiap
item

N : jJumlah responden uji coba

3. Rumus Alpha
k Eﬂ'&a
A1 _
! (k— 1) (1 gl J

Keterangan :
rit : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir item
To,? . jumlah varians item

1. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas yang digunakan untuk menguji angkeéngan
menghitung nilai validitas dari setiap butir soahg ada dalam angket.
Dalam hal ini dimana angket yang digunakan diujikapada sampel
yang bukan sampel penelitian di SMK Pasundan 3 &agmdebanyak 30
Siswa, kemudian skor-skor yang diperoleh dari ahgksebut dihitung
menggunakan rumus Kkoefisien korelasi product monuant Rank

Spearman dengan bantuan program SPSS.
Adapun hasil perhitungan uji validitas adalah sebagrikut :

Uji Validitas Angket Variabel X
No r
Soal r hit | tabel Ket

1 0.8278 | 0.361 valid
2 0.7393 | 0.361 valid
3 0.6118 | 0.361 valid
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4 0.1673 | 0.361 | tdk valid
5 0.3132 | 0.361 | tdk valid
6 0.7088 | 0.361 valid
7 0.3926 | 0.361 valid
8

9

0.4488 | 0.361 valid
0.7714 | 0.361 valid
10 | 0.5766 | 0.361 valid
11 | 0.2316 | 0.361 | tdk valid
12 | 0.3904 | 0.361 valid
13| 0.2669 | 0,361 | tdk valid
14 | 0.5067| 0.361 valid
15 | 0.5045 | 0.361 valid
16 | 04115 | 0361 valid
17 | 0.0727 | 0.361 | tdk valid
18 | 0.6835 | 0361 valid
19 |0.6834 | 0361 valid
20 |0.6704 | 0361 valid
21 | 0.1622 | 0361 | tdk valid
22 0.766 | 0.361 valid
23 | 0.6486 | 0.361 valid
24 | 0.1495 | 0361 | tdk valid
25 | 0.4788 | 0361 valid
26 | 0.5796 | 0361 valid
27 | 0.6704 | 0361 valid
28 | 0.1622 | 9361 | tdk valid
29 0.766 | 0.361 valid
30 | 0.6486 | 0.361 valid
31 | 0.5045 | 0,361 valid
32 | 04115 | 0361 valid
33 | 0.5766 | 0.361 valid
34 |0.2316 | 0.361 | tdk valid
35 | 0.3904 | 0.361 valid

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa apabilai fihiung > I tabel
dengan tingkat kepercayaan 95% dari tabel Uji r anakal tersebut

valid. Dalam hal ini nilai t;peidengan N = 30 dasm = 0.05 adalah 0,361.
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Dari hasil uji validitas diambil kesimpulan bahwarid35 soal yang
telah dibuat oleh peneliti untuk angket implementagnerapan
pendekatan pembelajaran berbas@perative learning terdapat 26 soal
yang valid dan terdapat 9 soal yang tidak validalS@ang tidak valid

adalah no 4, 5, 11, 13, 17, 21, 24, 28, dan 34.

Uji Validitas Angket Variabel Y

No Soal r hit | rtabel Ket
1 0.386 | 0.361 valid
2 0.392 | 0.361 valid
3 0.388 | 0.361 valid
4 0.626 | 0.361 valid
5 0.780 | 0.361 valid
6 0.337 | 0.361 | tdk valid
7 0.623 | 0.361 valid
8 0.604 | 0.361 valid
9 0.199 | 0.361 | tdk valid
10 0.562 | 0.361 valid
11 0.509 | 0.361 valid
12 0.523 | 0.361 valid
13 0.501 | 0.361 valid
14 0.722 | 0,361 valid
15 0.380 | 0.361 valid
16 0313 | 0.361 | tdk valid
17 0417 | 0.361 valid
18 0.456 | 0.361 valid
19 0.542°| 0.361 valid
20 0.205 | 0.361 | tdk valid
21 0.248 | 0361 | tdk valid
22 0.729 | 0.361 valid
23 0.493 | 0.361 valid
24 0.674 | 0.361 valid
25 0.428 | 0.361 valid
26 0.410 | 0.361 valid
27 0.671| 0.361 valid
28 0.729 | 0.361 valid
29 0.493 | 0.361 valid
30 0.671| 0.361 valid
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa apabilai fihiung > I tavel
dengan tingkat kepercayaan 95% dari tabel Uji r ana&al tersebut

valid. Dalam hal ini nilai gpeidengan N = 30 dam= 0.05 adalah 0,361.

Dari hasil uji validitas diambil kesimpulan bahwarid30 soal yang
telah dibuat oleh peneliti untuk angket kebiasaglajar siswa terdapat
25 soal yang valid dan terdapat 5 soal yang tigdkl vSoal yang tidak

valid adalah no 6, 9, 16, 20, dan 21.

E. Teknik Analisis Data

Setelah peneliti melakukan penelitian dilapangan da&ngumpulkan
data-data, maka langkah selanjutnya yang dilakpleaeliti adalah melakukan
analisis data. Data yang dikumpulkan merupakaa gahg masih bersifat
mentah karena data yang diperoleh masih beruparuyang penuh deskripsi
mengenai subjek yang diteliti seperti pengetahysemgalaman, pendapat
maupun hal-hal lain yang berkaitan dengan masalag gedang diteliti.

Data tersebut dianalisis sehingga lebih memilikikn@a Tujuan dari
analisis data adalah menyederhanakan seluruh datag yterkumpul,
menyajikannya dalam susunan yang sistematis, kemudiengolah dan
menafsirkan atau memaknai data yang sebelumnyadé&tampulkan.

Menurut Arikunto (2006:235) “ secara garis besakegujaan analisis data
meliputi tiga langkah, yaitu 1. Persiapan, 2. Tabyl3. Penerapan data sesuai
pendekatan penelitian.” Sedangkan menurut Sambds dah Maman

Abdurrahman (2007:52) adalah :
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Cara melaksanakan analisis terhadap data, dengem tmengolah
data tersebut menjadi informasi, sehingga karatieratau sifat-

sifat datanya dapat dengan mudah dipahami dan béatauntuk

menjawab masalah-masalah yang berkaitan denganat&egi
penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi dataupua untuk

membuat induksi, atau menarik kesimpulan tentangkkeristik

populasi (parameter) berdasarkan data yang digemdei sampel
(statistik).

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, maka tpemenentukan
beberapa langkah atau prosedur analisis data laekdas atas pernyataan
Sambas Ali dan Maman Abdurrahman (2007:52) yaitu :

1. Tahap mengumpulkan data

Tahap mengumpulkan data ini dilaksanakan Kketika elgen
melakukan pengumpulan data dengan alat pengumpgal ykng
sebelumnya telah ditentukan.

2. Tahap editing

Tahap editing yaitu memeriksa kejelasan dan kel@pak
pengisian instrumen pengumpulan data.

3. Tahap koding

Tahap koding yaitu proses identifikasi dan klasifkdari setiap
pertanyaan yang terdapat dalam instrumen pengumpgala menurut
variabel-variabel yang diteliti.

4. Tahap tabulasi data

Tahap tabulasi data yaitu mencatat atau entri kiatdalam tabel

induk penelitian.
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. Tahap pengujian kualitas data

Tahap pengujian kualitas data yaitu menguji valsglitdan
reliabilitas instrumen pengumpul data.
. Tahap mendeskripsikan data

Tahap mendeskripsikan data yaitu data yang telahkadhudian
dibuat dalam table frekuensi dan/atau diagramad®stbagai ukuran
tendensi sentral, maupun ukuran disperse. Tujuanoyduk
memahami data sampel penelitian.
. Tahap pengujian hipotesis

Tahap pengujian hipotesis yaitu tahap pengujianhatap
proposisi-proposisi yang dibuat apakah proposisetaut ditolak atau

diterima, serta bermakna atau tidak.

Penelitian ini untuk menguji hubungan dua variabgeneliti

menggunakan teknik korelasi tata jenjang atawmk correlation atau sering

juga disebut dengan uji korelasi Rank Spearmarsadgeneliti menggunakan

teknik ini karena data yang diperoleh berupa datinal yang diperoleh dari

instrumen dengan menggunakan jenis skala likepeiSieyang diungkapkan

oleh Sambas Ali dan Maman Abdurrahman (2007:57whatskala Likert

merupakan jenis skala pengukuran yang menyediaitanberbentuk ordinal.”

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh NardjaBa dan lbrahim

(2007:149) “korelasi tata jenjang yang dikembangkbieh Spearman dengan

notasi rho atap. Korelasi ini tidak menggunakan data interval @gdam skala
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Adapun rumus yang digunakan adalah :
Uji Korelasi Rank Spearman :

62Dz
p=1-——
n(n*— 1)

Keterangan :

D . koefisien korelasi Rank Spearman

n . banyaknya ukuran sampel

»D2 . jumlah kuadrat dari selisih rank variabel X damgank
variabel Y

Kemudian setelah mendapatkan nilai koefisien ksrela) nilainya
disubtitusikan pada rumus uji-t.

Uji —t

Keterangan :
t : uji signifikansi korelasi
P - koefisien korelasi Rank Spearman

n : banyaknya ukuran sampel

Setelah mendapatkan nildi hitung dari uji signifikansi korelasi,
kemudian hasil perhitungan tersebut dibandingkamgae nilait tabel. Setelah
itu dilakukan pengujian terhadap hipotesis perasiiti

Jika, t hitung > t tabel maka H ditolak dan H diterima dan apabila

hitung < t tabel maka Ho diterima dan H ditolak. Untuk Mengidentifikasi
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tinggi rendahnya koefisien korelasi atau memberikaterpretasi koefisien
korelasi digunakan tabel kriteria pedoman untukfik@n korelasi sesuai

dengan yang ada dalam buku sugiyono (2008:257)

Tabel 3.7
Pedoman untuk memberikan interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

F. Prosedur dan Tahap-Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tahap-tahap pelaksanaan penelitian dimulai darisipgan awal
penelitian hingga sampai dengan penyusunan lapakhim. Sebagai sumber
rujukan, peneliti mengacu pada tahapan penelitiangydiungkapkan oleh
Arikunto (2006:22), yaitu :
1. Pembuatan rancangan penelitian.

Langkah-langkah dalam tahapan ini adalah memilibahad, studi
pendahuluan, merumuskan masalah, merumuskan amggkgsar,
memilih pendekatan, dan menentukan variabel damsudata.

2. Pelaksanaan penelitian

Langkah dalam tahapan ini adalah menentukan danyusen

instrumen, mengumpulkan data, analisis data kemudmenarik

kesimpulan.
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3. Pembuatan laporan penelitian.

Pada tahapan ini peneliti menulis laporan sesuagate data yang

telah didapatkan.
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